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Abstract: Motivasi belajar memainkan peran peting dalam menentukan hasil 

belajar peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

motivasi belajar siswa, untuk mendeskripsikan hasil belajar kognitif IPA 

siswa, dan mengetahui ada atau tidaknya hubungan motivasi belajar siswa 

dengan hasil belajar kognitif IPA siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang bersifat korelasional. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian assosiatif yaitu hubungan antara variabel bebas yaitu motivasi 

belajar dengan variabel terikat yaitu hasil belajar kognitif IPA. Penelitian ini 

berlokasi di SDN 11 Singkawang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

ganjil/II tahun ajaran 2022/2023. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas V di SDN 11 Singkawang. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan sampel jenuh, yaitu seluruh siswa kelas V di SDN 

11 Singkawang dengan jumlah sampelnya adalah 21 siswa. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini berdasarkan teknik angket dan 

pengukuran, yaitu menggunakan angket motivasi belajar siswa dan tes hasil 

belajar kognitif IPA siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

korelasi pearson product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1) Tingkat motivasi belajar siswa tergolong tinggi berdasarkan perhitungan 

presentase nilai siswa dengan rata-rata keseluruhan 67,06%, 2) Tingkat hasil 

belajar kognitif IPA siswa tergolong tinggi dengan rata-rata keseluruhan skor 

siswa yaitu 6,11%, 3) Terdapat hubungan antara motivasi belajar siswa 

dengan hasil belajar kognitif IPA siswa kelas V SDN 11 Singkawang dengan 

koefisien determinan sebesar 61,5%. Jadi dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan terdapat hubungan antara motivasi belajar siswa dengan hasil 

belajar kognitif IPA siswa. 
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PENDAHULUAN 

  

IPA merupakan sebuah singkatan yang 

kepanjangannya adalah Ilmu Pengetahuan Alam. 

Sedangkan Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 

terjemahan dari bahasa inggris “natural science” 

yang secara singkat disebut sains. Natural artinya 

alamiah, yaitu segala sesuatu yang berhubungan 

dengan alam sedangkan science artinya ilmu 

pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam atau sains 

itu sendiri secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu 

tentang alam yaitu ilmu yang mempelajari peristiwa-

peristiwa yang terjadi di alam. Materi-materi dalam 

mata pelajaran IPA harus dikuasai anak sejak 

Sekolah Dasar sehingga anak terampil dan dapat 

menggunakan serta menerapkan ilmunya dalam 

kehidupan sehari-hari. IPA merupakan mata 

pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di 

Indonesia, termasuk jenjang Sekolah Dasar. 

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

diharapkan menjadi wahana bagi siswa untuk 

mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitar.  

Belajar IPA dengan didasari oleh 

prinsip belajar sambil melakukan akan 

membuat siswa mudah dalam memahami 

materi yang disampaikan dan diperolehlah 

hasil belajar yang diinginkan. Sudjana 

(2016:22) mengemukakan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima penggalaman 

belajarnya. Artinya kemampuan yang dimiliki 

siswa tergantung pada apa yang dipelajari 

oleh siswa itu sendiri karena adanya 

pengalaman belajar. Pendidikan dan 

pengajaran dikatakan berhasil apabila 

perubahan-perubahan yang tampak pada 
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siswa merupakan akibat dari proses belajar. Hasil 

belajar IPA merupakan kemampuan yang dimiliki 

siswa dari hasil suatu interaksi kegiatan belajar IPA 

yang melibatkan aspek-aspek tertentu.  

Hasil belajar IPA merupakan hasil kegiatan 

belajar mengenai gejala alam berupa fakta-fakta dan 

konsep-konsep yang melibatkan beberapa aspek 

yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 

belajar. Untuk mengetahui tercapainya tujuan 

pembelajaran maka pendidik dapat melihat hasil 

belajar yang diperoleh. Pentingnya hasil belajar IPA 

membuat siswa menanamkan rasa ingin tahu, 

menambah wawasan bagi siswa yang berguna untuk 

ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta sikap 

positif terhadap pelajaran IPA, teknologi dan 

masyarakat. Selain itu dapat mengembangkan 

keterampilan siswa secara aktif untuk menyelidiki 

alam sekitar secara ilmiah, logis dan terencana, juga 

membantu siswa dalam memecahkan masalah 

dikehidupan sehari-hari dan membuat keputusan. 

Kegiatan pembelajaran IPA yang 

melibatkan siswa secara aktif membuat materi 

pelajaran IPA mudah dipahami dan diingat dalam 

waktu yang relatif lama, sehingga dapat pula 

memberikan dampak terhadap hasil belajar ranah 

kognitif siswa. Hasil belajar IPA ranah kognitif 

merupakan kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah melalui kegiatan belajar. Pengukuran 

berhasilnya pembelajaran dilihat dari hasilnya. 

Siswa yang berhasil dalam belajar ialah yang 

berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan 

belajar mengajar dikatakan berhasil apabila daya 

serap terhadap materi mencapai peningkatan 

performa yang tinggi. 

Pada kenyataannya, hasil belajar IPA di 

Indonesia masih tergolong rendah terutama pada 

ranah kognitif dan belum adanya peningkatan yang 

diharapkan. Berdasarkan laporan Litbang 

Kemendikbud (2019), hasil PISA (programme for 

international student assessment) yang diperoleh 

indonesia pada tahun 2018 untuk Sains yaitu 

peringkat 70 dari 78 dengan skor 396, nilai ini 

mengalami penurunan dibandingkan tes pada tahun 

2015 yaitu peringkat 64 dari 72 negara dengan skor 

403. Laporan OECD (The Organisation for 

Economic Cooperation and Development) tahun 

2018 mencatat, Indonesia telah berpartisipasi dalam 

survei PISA sejak 2000. Namun prestasi pada bidang 

sains tidak menunjukkan kemajuan yang signifikan. 

Berdasarkan hasil pra riset di SDN 11 

Singkawang yang telah dilakukan, diperoleh 

informasi mengenai hasil belajar IPA ranah kognitif 

siswa kelas V. Dari data nilai ulangan mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diketahui 

bahwa KKM pada mata pelajaran IPA di SDN 

11 Singkawang yaitu sebesar 65. Dari 21 

siswa ditemukan sebanyak 15 siswa yang 

belum mencapai KKM dan 6 siswa yang 

sudah mencapai KKM. Informasi guru yang 

mengajar di kelas V pada pelajaran IPA, 

bahwa hasil belajar IPA ranah kognitif 

beberapa siswa masih rendah kemungkinan 

pada saat pelaksanaan pembelajaran motivasi 

belajar siswa terhadap pelajaran IPA masih 

rendah hal ini dibuktikan ketika guru memberi 

materi IPA siswa masih banyak yang 

berbicara dan cenderung tidak tertarik dengan 

materi yang diberikan, selain itu juga kurang 

menunjukkan perhatian serta keterlibatan 

dalam belajar. 

Faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar IPA ranah kognitif siswa yaitu 

faktor (internal) berasal dari dalam diri 

seseorang diantaranya; kecerdasan, minat dan 

perhatian, ketekunan sikap, motivasi belajar, 

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan, dari beberapa aspek tersebut salah 

satunya yaitu motivasi belajar. Sardiman 

(2014:75) menyatakan bahwa dalam kegiatan 

belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai daya 

penggerak atau dorongan dari dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 

yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh siswa dapat tercapai. 

Pentingnya motivasi belajar berdampak bagi 

kemajuan seseorang dalam belajar karena 

motivasi menjadi daya penggerak untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Seseorang 

yang termotivasi terhadap suatu pelajaran 

maka akan mempelajarinya dengan sungguh-

sungguh. Motivasi belajar yang tumbuh dari 

dalam diri siswa itulah yang akan membuat 

siswa tertarik terhadap pelajaran, perhatian 

guru dan keterlibatan siswa di dalam kelas. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono 

(2006:85) Motivasi belajar siswa penting bagi 

siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya 

motivasi adalah sebagai berikut: 1) 

menyadarkan kedudukan pada awal belajar, 

proses, dan hasil akhir, 2) menginformasikan 

tentang kekuatan usaha belajar yang 

dibandingkan dengan teman sebaya, 3) 

mengarahkan kegiatan belajar, 4) 

membesarkan semangat belajar, dan 5) 

menyadarkan tentang adanya perjalanan 
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belajar dan kemudian bekerja (di sela-sela jam 

istirahat dan bermain). Selain itu, motivasi belajar 

dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman 

guru untuk: 1) membangkitkan, meningkatkan, dan 

memelihara semangat siswa untuk belajar sampai 

berhasil, 2) mengetahui dan memahami bahwa 

motivasi belajar siswa dikelas bermacam-ragam, 3) 

meningkatkan dan menyadarkan guru untuk 

memilih salah satu peran pedadogis yang sesuai 

dengan perilaku siswa, 4) memberi peluang guru 

untuk “unjuk kerja” membuat siswa belajar sampai 

berhasil. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Oktaviana (2016) dengan judul hubungan 

motivasi belajar dan hasil belajar PKn siswa 

memiliki hubungan yang positif. Selain itu, 

penelitian Ningtyas (2017) menunjukkan bahwa 

hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi 

belajar matematika memiliki hubungan yang 

signitifikan. Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut peneliti memandang penelitian ini sangat 

penting bagi peneliti dan untuk menambahkan kajian 

mengenai motivasi belajar siswa yang dilakukan 

oleh guru. Untuk itu perlu diadakan kajian dalam 

bentuk penelitian dengan judul “Hubungan Motivasi 

Belajar Siswa dengan Hasil Belajar Kognitif IPA 

Siswa Kelas V SDN 11 Singkawang”.   

 

METODE 

  

Penelitian ini dirancang mengunakan 

pendekatan kuantitatif, karena data pada penelitian 

ini berupa angka yang di analisis mengunakan 

analisis statistik. Penelitian kuantitatif ini 

menggunakan metode korelasi, yaitu hubungan 

timbal balik antar dua variabel atau lebih 

menggunakan uji statistik untuk mendeskripsikan 

dan mengukur derajat keterkaitan atau hubungan. 

Korelasi adalah uji statistik untuk menentukan 

kecenderungan dua variabel atau lebih untuk variasi 

secara konsisten (Creswell, 2015: 664). Dalam 

penenlitian ini bentuk desain penelitian assosiatif 

yaitu hubungan antara variabel bebas yaitu motivasi 

belajar dengan variabel terikat yaitu hasil belajar 

kognitif IPA. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

Kelas V SD Negeri 11 Singkawang pada tahun 

pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 21 siswa, terdiri 

dari 12 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik angket (kuesioner). Teknik 

angket dalam penelitian ini digunakan untuk melihat 

seberapa tinggi motivasi belajar siswa mata pelajaran 

IPA pada materi organ gerak hewan. Angket 

motivasi belajar dalam penelitian ini 

berbentuk pilihan ya dan tidak dengan 

jawaban diberi tanda chek list (√). Instrumen 

angket tersebut terlebih dahulu dianalisis 

dengan menggunakan uji validitas tes dan 

reliabilitas tes.    Data kuantitaif dapat diolah 

atau dianalisis dengan menggunakan teknik 

perhitungan statistic (Arikunto, 2018:82). Data 

kuantitatif diperoleh dengan teknik angket 

untuk melihat seberapa tinggi motivasi belajar 

siswa mata pelajaran IPA pada materi organ 

gerak hewan siswa Kelas V SD Negeri 11 

Singkawang pada tahun pelajaran 2022/2023. 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis 

data meliputi uji normalitas dan linearitas 

terhadap data hasil motivasi belajar siswa mata 

pelajaran IPA pada materi organ gerak hewan, 

selanjudnya untuk menguji    hipotesis 

penelitian adalah teknik analisis korelasi 

pearson product moment (r) untuk mengetahui 

derajad hubungan antara variabel bebas 

(idependent) dengan variabel terikat 

(dependent). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

hubungan antara motivasi belajar siswa 

dengan hasil belajar kognitif IPA siswa. 

Setelah melakukan penelitian di SDN 11 

Singkawang, peneliti mendapatkan data 

berupa hasil angket motivasi belajar siswa dan 

hasil tes belajar kognitif IPA siswa. Kemudian 

data tersebut diolah untuk mendapatkan 

jawaban dari rumusan-rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

bagaimana motivasi belajar siswa dan hasil 

belajar kognitif IPA siswa, seberapa besar 

tingkat hubungan antara motivasi belajar 

siswa dengan hasil belajar kognitif IPA siswa. 

 

HASIL  

Motivasi Belajar 

Angket motivasi belajar siswa dalam 

penelitian ini merupakan angket yang hanya 

diberikan kepada siswa untuk mengetahui 

seberapa besar motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA pada materi Organ Gerak 

Hewan. Angket motivasi belajar tersebut 

merupakan angket tertutup dan siswa hanya 

memilih satu jawaban dari dua pilihan yang 

telah disediakan. Indikator motivasi yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas (1) 

adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) 
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adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) 

adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya 

penghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan 

yang menarik dalam belajar, dan (6) adanya 

lingkungan belajar yang kondusif. Jumlah 

pernyataan yang diberikan kepada siswa sebanyak 

15 pernyataan, dimana 10 pernyataan merupakan 

pernyataan positif dan 5 pernyataan merupakan 

pernyataan negatif.  

Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan, untuk hasil angket motivasi belajar siswa 

secara keseluruhan diperoleh skor rata-rata 

adalah 67,06. Berdasarkan hasil data 

mengenai motivasi belajar siswa yang dilihat 

dari keseluruhan skor total dari keenam 

indikator motivasi belajar siswa di kelas V 

SDN 11 Singkawang didapat dari angket yang 

telah diberikan kepada 21 siswa. Adapun hasil 

angket motivasi belajar siswa dapat disajikan 

pada Tabel 1 berikut. 

 

Table 1. Kriteria Skor Angket Motivasi Belajar Siswa 

No Kategori Rentang Jumlah siswa Rata-rata 

1 Sangat Tinggi 80% < P < 100% 10 88,67 

2 Tinggi 60% < P < 80% 8 65,83 

3 Sedang 40% < P < 60% 3 46,67 

4 Rendah 20% < P < 40% 0 0 

5 Sangat Rendah 0% < P < 20% 0 0 

Rata-rata Keseluruhan 67,06 

Kriteria Keseluruhan Tinggi 

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dibuat histogram distribusi kategori angket motivasi belajar siswa sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Histrogram Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 dapat diketahui 

bahwa kriteria sangat tinggi memiliki paling banyak 

siswa yaitu 10 orang dan berdasarkan tabel dapat 

diketahui kriteria sangat tinggi memiliki rata-rata 

88,67. Apabila dilihat dari rata-rata keseluruhan nilai 

angket yaitu 67,06 menunjukkan bahwa motivasi 

belajar siswa di SDN 11 Singkawang tahun ajaran 

2022/2023 berkriteria tinggi. Motivasi belajar siswa 

diperoleh hasil perhitungan yang dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut. Untuk perhitungan lebih 

jelas mengenai motivasi belajar siswa dapat 

dilihat pada lampiran. Kemudian dari 

perhitungan skor tiap indikator angket. 
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Tabel 2 Hasil Perhitungan skor tiap indikator angket motivasi belajar siswa SDN 11 Singkawang 

No. Indikator  
Jumlah Nilai Per 

indikator 

Rata-rata 

Perindikator  

1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil 1750 83.33% 

2 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 1666 79.37% 

3 Adanya harapan dan cita-cita masa depan 1550 73.81% 

4 Adanya penghargaan dalam belajar. 1333 63.49% 

5 Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 1500 71.43% 

6 Adanya lingkungan belajar yang kondusif 1350 64.29% 

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dibuat histogram persentase motivasi belajar siswa berdasarkan indikator 

sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Persentase Motivasi Belajar Siswa Perindikator 

 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2 dapat 

dilihat bahwa indikator ke 1 yaitu adanya hasrat dan 

keinginan berhasil memiliki rata-rata tertinggi 

sebesar 83,33%, sedangkan untuk rata-rata terendah 

yaitu indikator ke 4 yaitu adanya penghargaan dalam 

belajar sebesar 63,49%. Kemudian perolehan rata-

rata keseluruhan skor angket motivasi belajar siswa 

SDN 11 Singkawang yaitu 67,06 yang artinya 

motivasi belajar siswa SDN 11 Singkawang pada 

tiap indikatornya sudah dalam kategori baik. Untuk 

perhitungan lebih jelas mengenai hasil angket 

motivasi belajar siswa per-indikator di kelas V SDN 

11 Singkawang dapat dilihat pada lampiran. 

 

 

Hasil Belajar  

Hasil pengumpulan data penelitian 

diperoleh dari data tes hasil belajar kognitif 

IPA siswa (berupa skor) pada materi Organ 

Gerak Hewan. Penelitian hasil belajar siswa 

dinilai dari skor rata-rata hasil belajar siswa. 

Adapun soal yang diberikan berupa tes pilihan 

ganda sebanyak sepuluh soal dengan empat 

indikator yaitu: 1) menyebutkan (C1); 2) 

mengelompokkan dan mengemukakan (C2); 

3) menentukan (C3); serta 4) menelaah dan 

mendeteksi (C4). Hasil belajar IPA siswa 

disajikan dalam Tabel 3 berikut.  

 

 

Tabel 3 Kategori Hasil Belajar IPA Siswa 

No. Kriteria Rentang Skor Jumlah Siswa Rata-rata 

     

1 Sangat tinggi 10 > skor  ≥ 7,50 10 9.1 

2 Tinggi 5,83 ≤ skor  < 7,50 3 6.3 

3 Sedang 4,17 ≤ skor   < 5,83 3 5 

4 Rendah 2,50 ≤  skor   < 4,17 5 5 

5 Sangat rendah 0 < skor < 2,50 0  

Rata-rata Keseluruhan 6.11 

Kriteria Keseluruhan Tinggi 

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

0

50

100

MB-01 MB-02 MB-03 MB-04 MB-05 MB-06

83,33 79,37 73,81
63,49 71,43 64,29

P
er

se
n

ta
se

 (
%

)

Indikator Motivasi Belajar

https://doi.org/10.29303/jipp.v9i1.2054


Mayasari et al., (2024). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 9 (1): 546 – 557 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i1.2054 
 

551 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dibuat histogram distribusi kategori hasil belajar siswa sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Histogram Hasil Belajar Siswa 

 

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3 dapat 

diketahui bahwa kriteria sangat tinggi memiliki 

paling banyak siswa yaitu 10 orang dan berdasarkan 

tabel dapat diketahui kriteria sangat tinggi memiliki 

rata-rata 9,1. Apabila dilihat dari rata-rata 

keseluruhan hasil tes yaitu 6,11 menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa SDN 11 

Singkawang tahun ajaran 2022/2023 

berkriteria tinggi. 

 
Tabel 4. Persentase Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Indikator 

No. Indikator Jumlah Skor Persentase (%) 

1 Menyebutkan (C1) 29 69.05% 

2 Mengelompokkan dan Mengemukakan (C2) 27 64.29% 

3 Menentukan (C3) 41 65.08% 

4 Menelaah dan Mendeteksi (C4) 48 76.19% 

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

Berdasarkan Tabel 4, dapat dibuat histogram persentase hasil belajar siswa berdasarkan indikator 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Persentase Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Indikator  

 

 

Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 4 dapat dilihat 

bahwa persentase hasil belajar kognitif IPA siswa 

secara perindikator dengan rata-rata tertinggi berada 

pada indikator keempat yaitu menelaah dan 

mendeteksi selanjutnya diikuti indikator kedua yaitu 

menentukan, kemudian diikuti oleh indikator kesatu 

yaitu mampu menyebutkan, dan yang terendah 

adalah indikator kedua yaitu mengelompokkan dan 

mengemukakan. Untuk perhitungan lebih jelas 

mengenai hasil nilai tes hasil belajar per-indikator di 

kelas V SDN 11 Singkawang dapat dilihat pada 

lampiran. 

 

Hasil Analisis Data 

Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan 

menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test berbantuan SPSS. Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Data hasil uji 

normalitas data angket motivasi belajar dan 

tes hasil belajar siswa disajikan dalam tabel 

berikut.  
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 21 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.31197971 

Most Extreme Differences Absolute .165 

Positive .117 

Negative -.165 

Test Statistic .165 

Asymp. Sig. (2-tailed) .139c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 

5, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,139. Nilai yang diperoleh ini lebih besar 

dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data 

berdistribusi normal.  

 

Uji Linearitas  

Setelah melakukan uji normalitas, 

selanjutnya melakukan uji linieritas. Uji linieritas 

penelitian ini menggunakan teknik regresi 

linier sederhana dengan bantuan SPSS. Uji 

linieritas ini digunakan untuk mengetahui 

apakah motivasi belajar siswa (X) 

mempengaruhi secara linier terhadap hasil 

belajar IPA siswa (Y) pada materi Organ 

Gerak Hewan. Hasil analisis uji linearitas 

dapat dilihat pada tabel berikut.  

 

 
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 

 Sum of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 

Motivasi 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 28.926 8 3.616 .536 .808 

Linearity 2.905 1 2.905 .431 .524 

Deviation from 

Linearity 
26.022 7 3.717 .552 .781 

Within Groups 80.883 12 6.740   

Total 109.810 20    

Dasar Pengambilan keputusan linieritas 

yaitu jika nilai Deviation from Linearty lebih dari 

0,05 maka dikatakan mempunyai hubungan yang 

linier. Sebaliknya jika nilai Deviation from Linearty 

kurang dari 0,05 maka dikatakan tidak mempunyai 

hubungan yang linier. Berdasarkan Tabel 4.6, dapat 

dilihat nilai signifikan (Sig.) Deviation from 

Linearity yaitu 0,781. Karena nilai Deviation from 

Linearity yaitu 0,781 > 0,05 maka antara variabel 

(X) motivasi belajar dengan variabel (Y) hasil 

belajar IPA siswa mempunyai hubungan yang linier 

atau berpola linier. 

 

Uji Hipotesis 

 

Setelah melakukan uji normalitas dan uji 

linieritas, selanjutnya melakukan uji 

hipotesis. Uji hipotesis ini digunakan untuk 

melihat apakah terdapat hubungan antara 

motivasi belajar siswa (X) dengan hasil 

belajar IPA siswa (Y) kelas V SDN 11 

Singkawang. Uji hipotesis menggunakan 

regresi linear sederhana dengan bantuan 

SPSS. Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 

7 berikut.  

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.618 2.440  3.532 .002 

Motivasi Belajar -.154 .215 -.163 2.718 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa nilai 

Signifikansi sebesar 0,00. Nilai yang diperoleh ini 

lebih kecil dari nilai 0,05. Hal ini mengindikasikan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada 

hubungan yang positif antara motivasi belajar dan 

hasil belajar IPA siswa. Selain melihat nilai 

signifikansi, juga dapat melihat nilai t hitung. Pada 

table 7 diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 2,718. 

Nilai yang diperoleh ini lebih besar dari pada nilai t 

tabel yaitu 1,721. Hal ini mengindikasikan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti ada hubungan yang signifikan antara 

motivasi belajar dan hasil belajar IPA siswa. 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar kognitif IPA siswa, disajikan Tabel 8 

berikut.  

 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinan 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .523a .615 .605 6.70642 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar 

Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa nilai R Square 

sebesar 0,615 atau setara dengan 61,5%. Artinya 

besar hubungan motivasi belajar dan hasil belajar 

kognitif IPA siswa sebesar 61,5%.  

 

PEMBAHASAN 

  

Setelah peneliti melakukan analisis korelasi 

maka didapatkan koefisien korelasi. Koefisien 

korelasi digunakan untuk mengetahui ada hubungan 

atau tidak ada hubungan antar variabel yang telah 

diteliti. Untuk mengetahui keeratan hubungan dapat 

dilihat pada besarnya koefisien korelasi dengan 

pedoman yaitu, jika koefisien semakin mendekati 

nilai 1 atau -1 maka ada hubungan yang erat atau 

kuat, sedangkan jika koefisien semakin mendekati 

angka 0, maka hubungan lemah. Untuk mengetahui 

arah hubungan (hubungan yang positif atau 

hubungan negatif), kita dapat melihat tanda pada 

nilai koefisien korelasi, yakni positif atau negatif, 

jika positif berarti terdapat hubungan yang positif 

artinya jika variabel bebas tinggi maka variabel 

terikatnya juga tinggi dan sebaliknya jika tandanya 

negatif maka hubungan keduanya negatif. 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis penelitian dari 

data-data yang telah disajikan di atas, maka 

dilakukan pembahasan hasil penelitian. Hasil-hasil 

pembahasan tersebut di antaranya adalah sebagai 

berikut.  

 

Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerakan di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar atau proses pembelajaran yang 

menjamin kelangsungan dan memberikan arah 

kepada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

diinginkan oleh subjek belajar dapat tercapai dengan 

baik (Masni, 2017). Data motivasi belajar siswa 

diperoleh dengan menyebarkan angket kepada siswa 

kelas V SDN 11 Singkawang yang berjumlah 

21 siswa. Berdasarkan data penyebaran 

angket motivasi belajar siswa, kriteria 

motivasi belajar siswa terbagi menjadi 5 

kriteria yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah dan sangat rendah. Dimana kriteria 

sangat tinggi terdapat 10 siswa, pada kriteria 

tinggi terdapat 8 siswa, kriteria sedang 

terdapat 3 siswa, kriteria rendah dan sangat 

rendah terdapat 0 siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran IPA dalam kriteria tinggi, 

terlihat dari hasil angket motivasi belajar 

siswa yang sebagian besar nilai siswa berada 

pada kriteria sangat tinggi dan tinggi. 

Tingginya motivasi belajar siswa tersebut 

terjadi karena siswa merasa senang dan 

memiliki kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah IPA yang diberikan oleh guru. Selain 

itu, siswa juga merasa senang dan aktif ketika 

proses pembelajaran IPA materi Organ Gerak 

Hewan.  

Jika dilihat dari hasil perhitungan skor 

tiap indikator, indikator MB-01 yaitu Adanya 

hasrat dan keinginan berhasil memiliki 

persentase tertinggi sebesar 83,33%, 

sedangkan persentase terendah yaitu indikator 

mb-04 yaitu adanya penghargaan dalam 

belajar sebesar 63,49%. Perolehan rata-rata 

persentase keseluruhan skor angket motivasi 

belajar siswa SDN 11 Singkawang yaitu 

sebesar 67,06 yang artinya motivasi belajar 

siswa kelas V SDN 11 Singkawang pada tiap 

indikator sudah dalam kategori baik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Suari 

(2018) yang menyatakan bahwa motivasi 

belajar siswa minimal pada kriteria tinggi. 

Hasil penelitian yang dilakukan Patandung 

(2017) yang menyatakan bahwa jumlah siswa 
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kelas eksperimen mengalami peningkatan motivasi 

belajar pada saat proses pembelajaran IPA dengan 

kategori motivasi tinggi. 

Dilihat dari hasil penelitian di atas dapat 

dikatakan siswa kelas V SDN 11 Singkawang 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran 

IPA. Agar motivasi belajar siswa lebih meningkat, 

guru memiliki peranan penting dalam mengajarkan 

kepada siswa pentingnya memotivasi dalam belajar 

agar siswa lebih berinisiatif untuk belajar, dapat 

memanfaatkan sumber belajar dimanapun, dapat 

memotivasi diri untuk terus belajar, dan dapat 

mendorong diri untuk kebutuhan dalam belajar, serta 

memberikan siswa lingkungan belajar yang 

kondusif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Andriani & Rasto (2019) yang 

menyatakan bahwa motivasi belajar menjadi syarat 

mutlak untuk belajar dan memegang peranan 

penting dalam memberikan gairah atau semangat 

dalam belajar. Motivasi belajar tidak hanya menjadi 

pendorong untuk mencapai hasil yang baik tetapi 

mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar. 

 

Hasil Belajar Kognitif  

Hasil belajar kognitif merupakan salah satu 

acuan dalam mencapai tujuan pendidikan (Febriani, 

2017). Kemampuan intelektual siswa sangat 

menentukan keberhasilan dalam memperoleh hasil 

belajar yang peserta didik inginkan. Banyak hal yang 

dapat diukur melalui hasil belajar siswa. Setelah 

mengikuti tahapan penelitian, diperoleh data berupa 

skor hasil belajar kognitif IPA siswa kelas V SDN 7 

Singkawang yang berjumlah 21 siswa pada materi 

organ gerak hewan. Berdasarkan hasil penelitian, 

maka dapat diketahui bahwa siswa dengan hasil 

belajar kognitif sangat tinggi berjumlah 10 orang, 

siswa yang memiliki hasil belajar kognitif 

berkategori tinggi berjumlah 3 orang, siswa yang 

memiliki hasil belajar kognitif sedang berjumlah 3 

orang, siswa yang memiliki hasil belajar kognitif 

rendah berjumlah 5 orang, dan siswa yang memiliki 

hasil belajar sangat rendah tidak ada. 

Jika dilihat dari hasil perhitungan skor tiap 

indikator, dapat dilihat bahwa indikator yang 

memiliki persentase yang lebih tinggi yaitu indikator 

menelaah dan mendeteksi (C4) sebesar 76,19%, 

sedangkan indikator hasil belajar kognitif siswa 

yang paling rendah adalah indikator 

mengelompokkaan dan mengemukakan (C2) 

sebesar 64,29%. Secara umum, setiap indikator hasil 

belajar kognitif siswa dalam ketegori baik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shella 

dkk (2017) yang menyatakan bahwa rata-rata hasil 

belajar siswa semua indikator mengalami 

peningkatan dengan kategori baik. Hasil 

penelitian Sarira dkk (2019) yang menyatakan 

bahwa hasil belajar kognitif siswa tiap 

indikator tergolong baik, namun ada juga 

indikator yang rendah.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh bahwa siswa kelas V SDN 11 

Singkawang memiliki hasil belajar kognitif 

IPA baik. Hal ini terlihat dari hasil tes hasil 

belajar kognitif IPA yang sebagian besar nilai 

siswa di atas rata-rata. Untuk 

mempertahankan hasil belajar kognitif IPA 

siswa agar tetap dalam kriteria tinggi, siswa 

harus lebih siap dan tenang dalam memahami 

materi dan menyelesaikan soal-soal latihan 

khususnya pada pembelajaran IPA. Dengan 

ini diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar kognitif IPA siswa yang tinggi akan 

memudahkan siswa dalam memahmi dan 

menyelesaikan soal IPA. 

 

Hubungan Motivasi Belajar dan Hasil 

Belajar Kognitif IPA  

Berdasarkan analisis data nilai motivasi 

belajar siswa dan hasil belajar kognitif IPA 

siswa yang berjumlah 21 siswa menunjukkan 

variabel-variabel tersebut berdistribusi 

normal. Hasil uji prasyarat menggunakan uji 

linearitas juga menunjukkan bahwa variabel 

motivasi belajar dan hasil belajar kognitif IPA 

siswa memiliki hubungan yang linear. Oleh 

karena itu, dalam mencari hubungan kedua 

variabel peneliti menggunakan uji statistik 

parametrik yaitu uji regresi linear sederhana 

dengan bantuan SPSS. Hasil analisis 

menunjukkan hubungan yang positif dan 

signifikan antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar kognitif IPA siswa. Hubungan 

yang positif dapat dilihat dari nilai koefisien 

korelasi yang bernilai positif. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa 

maka semakin tinggi hasil belajar kognitif 

IPA siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo 

(2018) yang menyatakan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara motivasi 

belajar dengan hasil pelajaran IPA kelas V 

SD. Penelitian yang dilakukan oleh Sappe, 

dkk (2018) juga menyatakan bahwa ada 

hubungan antara motivasi belajar dan hasil 

belajar IPA siswa kelas V SDN 231 Inpres 

Kapunrengan Kecamatan Mangarabombang 

Kabupaten takalar.  
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Hasil analisis uji hipotesis tersebut juga dapat 

dibuktikan pada hasil penelitian yang digunakan 

pada siswa kelas V SDN 11 Singkawang. Dimana 

motivasi belajar siswa berada pada kriteria tinggi 

dan hasil belajar kognitif IPA siswa berada pada 

kriteria tinggi juga.  Sehingga apabila siswa 

memiliki motivasi belajar rendah, maka hasil belajar 

kognitif harus ditingkatkan lagi. Oleh karena itu, 

terlihat bahwa motivasi belajar siswa mempunyai 

hubungan dengan hasil belajar kognitif siswa. Maka 

hipotesis menyatakan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil 

belajar kognitif siswa kelas V SDN 11 Singkawang 

terbukti. Selanjutnya nilai koefisien determinasi 

antara motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 

kognitif siswa dari menunjukkan sebesar 61,5%. 

yang artinya, besarnya hubungan motivasi belajar 

siswa terhadap hasil belajar kognitif IPA siswa 

adalah sebesar 61,5%. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

pada bab sebelumnya, penelitian yang dilakukan 

peneliti di kelas V SDN 11 Singkawang dapat 

disimpulkan yaitu “Terdapat hubungan antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif IPA 

siswa kelas V SDN 11 Singkawang” dengan sub 

simpulan sebagai berikut: 1) Motivasi belajar siswa 

pada materi organ gerak hewan tergolong tinggi 

dengan rata-rata keseluruhan 67,06. 2) Tingkat hasil 

belajar kognitif IPA siswa pada materi organ gerak 

hewan tergolong tinggi berdasarkan perhitungan 

skor dengan rata-rata keseluruhan skor siswa yaitu 

6,11. 3) Terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar kognitif IPA siswa kelas V SDN 11 

Singkawang dengan koefisien determinan sebesar 

61,5%.  
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